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KONVERTER DC KE DC




PENGERTIAN

- DC to DC converter merupakan suatu device yang
mengubah/mengkonversi energi listrik dari DC ke DC
(Mmenaikkan atau menurunkan), tanpa mengubah polaritas
dari sumber.

DC to DC converier memanfaatkan Charging dan
Discharging pada induktor, dengan metode switching.
Switch  yang digunakan adalah semikonduktor yang
dioperasikan pada frequency tinggi seperti transistor BJT
atau juga FET.




PENGERTIAN

« DC to DC ini sangat sering dipakai di industri
secara umum, dan elektronik khususnya,

karena memiliki efesiensi ya
INi blasanya dipakal se
kecepatan motor, atau mo
juga untuk charger.
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Mobil Listrik Unik
Pelajar SMA Plus
Pembangunan
Jaya

Dana yang dihabiskan dalam pembuatan mobil ini sekira Rp126 juta.Mobil listrik tersebut
dinamakan Rinus C1, serta diambil dari nama buah Jarak (Rinus). Sandy dan
pembimbingnya pun ingin membuat mobil yang enak dilihat, tapi tanpa polusi udara dan
polusi suara.

Mobil listrik ini berkapasitas dua orang dengan mesin di belakang dan bagasi di depan.
Dirinya pun telah melakukan di test drive, dengan diisi ulang selama empat jam. Dia
menambahkan, jarak mobil listrik ini kuat hingga 50 kilometer.

http://news.okezone.com/read/2013/11/04/372/8%21884/mobil-listrik-unik-pelajar-sma-plus-pembangunan-jaya



http://news.okezone.com/read/2013/11/04/372/891884/mobil-listrik-unik-pelajar-sma-plus-pembangunan-jaya

» Rangkaian Konverter DC ke DC merupakan
salah satu jenis rangkaian elektronika daya yang
berfungsi untuk mengkonversi tegangan masukan
searah konstan menjadi tegangan keluaran searah
yang dapat divariasikan berdasarkan perubahan duty
cycle rangkaian kontrolnya.

» Sumber tegangan DC dari konverter DC ke DC dapat
diperoleh dari baterai, atau dengan menyearahkan
sumber tegangan AC yang kemudian dihaluskan
dengan filter kapasitor untuk mengurangi riak (ripple).

» Secara garis besar, konverter DC ke DC dibagi menjadi
2 macam, vyaitu tipe linier dan tipe peralihan
(switching).




Jenis-Jenis Converter DC to DC

Jenis DC to DC converter diantaranya:
» Buck Converter, Menurunkan fegangan
» Boost Converter, Menaikkan tegangan

» Buck-Boost Converter, Menurunkan dan
menaikkan fegangan.

» Flyback (polaritas dengan outputnya dibalik)



Duty Cycle

» Duty cycle adalah perbandingan waktu hidup
(konduksi) dengan total periode dari switching.

» Rangkaian ini memakal switch yang berupa
semikonduktor, yang namanya switch dia bekerja
hidup dan mati secara periodik, atau dapat kita
katakan adalah ada periode on, ada periode off.

» 1 periode (T) adalah, waktu yang dibutukan oleh
switch untuk 1 kali on dan 1 kali off.

» Duty cycle ini berfungsi sebagai konstanta pengali
tegangan output yang dihasikan pada design
DC to DC converter(akan dibahas nanti), kira-kira
begitu arti dari duty cyle.
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Rangkaian Konverter DC ke DC di atas

adalah konverter DC ke DC untuk power

amplifier mobil. Input 12V menghasilkan output +30 V dan-
30V untuk preamp atau power amplifier. Rangkaian

iNni menggunakan IC SG3525, MOSFET dan switching power

supply




 Konverter DC-DC berlaku seperti halnya
trafo/transformer yang mengubah tegangan AC
tertentu ke tegangan AC yang lebih tinggi atau lebih
rendah.

 Tidak ada peningkatan ataupun pengurangan daya
masukan selama pengkonversian bentuk energi
listriknya, sehingga secara ideal persamaan dayanya
dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut :

P in — Lout - o 3 losses*



TOPOLOGI PENURUN TEGANGAN
(BUCK CONVERTER)




Konverter jenis buck merupakan konverter penurun tegangan
yvang mengkonversikan tegangan masukan DC menjadi tegangan DC
lainnya yang lebih rendah. Seperti terlihat pada gambar 2, rangkaian
ini terdiri terdiri atas satu saklar aktif (MOSFET), satu saklar pasif
(diode), kapasitor dan induktor sebagai tapis keluarannya.
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Gambar 2 Rangkaian konverter DC-DC tipe buck




Untuk tegangan kerja yang rendah, saklar pasif (dioda) sering diganti dengan
saklar aktif (MOSFET) sehingga susut daya pada saklar bisa dikurangi. Apabila
menggunakan 2 saklar aktif, kedua saklar ini akan bekerja secara bergantian, dan
hanya ada satu saklar yang menutup setiap saat.

Nilai rata-rata tegangan keluaran konverter sebanding dengan rasio antara waktu
penutupan saklar (saklar konduksi/ON) terhadap periode penyaklarannya.
Biasanya nilai faktor daya ini tidak lebih kecil dari 0.2, karena jika dioperasikan
pada rasio tegangan yang lebih tinggi, saklar akan bekerja dibawah keandalannya
dan menyebabkan efisiensi konverter turun.

Untuk rasio (Vd/Ed) yang sangat tinggi, biasanya digunakan konverter DC-DC
yang terisolasi atau topologi yang dilengkapi dengan trafo.



Tegangan rata-rata buck converter
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Persamaan tegangan buck converter
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Analisis riak arus keluaran diperlukan untuk bisa mendesain tapis
atau filter keluaran konverter DC-DC.Dari persamaan di bawah ini,
terlihat bahwa untuk mendapatkan riak arus keluaran
konverter buck yang kecil, diperlukan tapis induktor (L) yang
nilainya akan semakin kecil dengan meningkatkan frekuensi
penyaklaran.

Riak arus keluaran konverter DC-DC akan bernilai maksimum
apabila konverter bekerja pada duty cycle (d) = 0,5.




Analisis riak arus buck

Analisis Riak :
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TOPOLOGI PENAIK TEGANGAN
(BOOST CONVERTER)




Konverter boost berfungsi untuk menghasilkan tegangan keluaran yang
lebih tinggi dibanding tegangan masukannya, atau biasa disebut dengan
konverter penaik tegangan.

Konverter ini banyak dimanfaatkan untuk aplikasi pembangkit
listrik tenaga surya dan turbin angin.

Skema konverter jenis ini dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4,
dimana komponen utamanya terdiri atas MOSFET, dioda, induktor, dan
kapasitor.

Jika saklar MOSFET pada kondisi tertutup, arus akan mengalir ke induktor
sehingga menyebabkan energi yang tersimpan di induktor naik. Saat
saklar MOSFET terbuka, arus induktor ini akan mengalir menuju beban
melewati dioda sehingga energi yang tersimpan di induktor akan turun.




e Rasio antara tegangan keluaran dan tegangan masukan konverter
sebanding dengan rasio antara periode penyaklaran dan waktu
pembukaan saklar. Keunggulan dari konverter boostadalah mampu
menghasilkan arus masukan yang kontiniu.
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Gambar 3 Rangkaian konverter DC-DC tipe boost



Karena arus masukan konverter dapat dijaga kontinu, pada
saat konverter ini diserikan dengan penyearah dioda, konverter ini
tidak menimbulkan harmonisa pada arus sumber penyearah dioda.
Atau dengan kata lain, arus sumber mempunyai bentuk gelombang
mendekati sinusoidal dengan faktor daya sama dengan satu.
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Gambar 4 Rangkaian konverter DC-DC tipe boost + penyearah dioda (faktor daya satu)



Persamaan umum boost

Persamaan umum:
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Persamaan riak arus boost
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TOPOLOGI PENURUN-PENAIK
TEGANGAN (BUCK-BOOST

CONVERTER)




Konverter buck-boost dapat menghasilkan tegangan keluaran yang
lebih rendah atau lebih tinggi daripada sumbernya. Skema
konverter ini dapat dilihat pada gambar 4.

Rangkaian kontrol daya penyaklaran akan memberikan sinyal
kepada MOSFET. Jika MOSFET OFF maka arus akan mengalir ke
induktor, energi yang tersimpan di induktor akan naik.

Saat saklar MOSFET ON energi di induktor akan turun dan arus
mengalir menuju beban. Dengan cara seperti ini, nilai rata-rata
tegangan keluaran akan sesuai dengan rasio antara waktu
pembukaan dan waktu penutupan saklar.

Hal inilah yang membuat topologi ini bisa menghasilkan nilai rata-
rata tegangan keluaran/bebn bisa lebih tinggi maupun lebih
rendah daripada tegangan sumbernya.
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Gambar 5 Rangkaian konverter DC-DC tipe buck-boost



Persamaan umum dan persamaadn

riak arus keluaran buck boost

d e Masalah utama dari konverter buck-boost adalah
Vo :'Ed membutuhkan tapis induktor dan kapasitor yang besar di
143 kedua sisi masukan dan keluaran konverter, karena
konverter dengan topologi seperti ini menghasilkan riak
Ed arus yang sangat tinggi.

ILPP=Lf d e Adapun yang perlu diperhatikan juga disini adalah
J S

tegangan keluaran konverter buck-boost bernilai negatif
atau berkebalikan dengan sumber tegangan masukan.



TOPOLOGI CUK




Seperti halnya tipe buck-boost, konverter DC-DC topologi ini juga dapat
menghasilkan tegangan keluaran yang lebih kecil ataupun lebih besar
daripada sumber tegangan. Dengan tambahan induktor dan kapasitor pada
sisi masukan, membuat topologi ini menghasilkan riak arus yang lebih kecil
daripada topologi buck-boost.

%

700

Gambar 6 Konverter DC-DC tipe cuk




TOPOLOGI SEPIC




Konverter topologi ini adalah perbaikan dari topologi
konverter DC-DC tipe cuk. Konverter topologi ini
memungkinkan untuk menghasilkan tegangan keluaran
yang berpolaritas sama dengan sumber tegangan
masukan.
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Gambar 7 Konverter DC-DC tipe SEPIC




TUGAS MAKALAH KELOMPOK

» MEMBUAT MAKALAH (RANGKUMAN) BUKU “INTRODUCTION TO
POWER ELECTRONIC” DENIS FEWSON

» MAKALAH MINIMAL 10 HALAMAN, A4, 1.5 SPASI
» DIBUATKAN SLIDE MAKSIMAL 15 SLIDES.
» MATERI MAKALAH SESUAI JUDUL BAB DALAM BUKU DENIS FEWSON



